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 Skripsi ini membahas mengenai pengelolaan sudut baca dilingkungan sekolah 
dalam menumbuhkan budaya literasi pada siswa MTsN 1 Kota Makassar. 
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pengelolaan 
sudut baca dilingkungan sekolah dalam menumbuhkan budaya literasi pada siswa 
MTsN 1 kota Makassar (2) Apa saja kendala dalam pengelolaan sudut baca 
dilingkungan sekolah dalam menumbuhkan budaya literasi pada siswa MTsN 1 Kota 
Makassar. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pengelolaan sudut baca dilingkungan sekolah dalam menumbuhkan budaya literasi di 
MTsN 1 Kota Makassar serta untuk mengetahui kendala dalam pengelolaan sudut 
baca di lingkungan sekolah dalam menumbuhkan budaya literasi pada siswa MTsN 1 
Kota Makassar. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan secara deskrtiktif kualitatif. Adapun sumber data 
penelitian ini adalah kepala sekolah, pustakawan, kordinator sudut baca dan siswa. 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dengan cara observasi, 
wawancara, serta dokumentasi. Kemudian, sumber data ada dua yaitu data primer dan 
data sekunder. Selanjutnya instrument penelitian ada tiga tahap yaitu interview. 
observasi dan dokumentasi. 
Hasil penelitia ini menunjukan bahwa sudut baca dilingkungan sekolah belum 
dimanfaatkan dengan baik oleh siswa, disebabkan jadwal belajar siswa sangat padat 
serta bahan bacaan yang ada disudut baca masih kurang, karena koleksinya terbagi 
ditaman baca, sudut baca dan sudut baca kelas , upaya yang dilakukan oleh pengelola 
sudut baca yaitu mendesain sudut baca sebaik baik mungkin fasilitas yang memadai 
dan yang terpenting adalah koleksi bukunya, Saran dari peneliti ini ialah agar 
memberikan fasilitas yang memadai terutama koleksi yang ada disudut baca perlu di 
perbarui satu bulan sekali, selain itu siswa perlu menjaga kebersihan pada area sudut 
baca tidak membuang sampah sembarangan, agar pengujung nyaman pada saat 
berkunjung. 







A. Latar Belakang 
Perpustakaan adalah salah satu bentuk organisasi sumber belajar yang 
merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
pengawasan dalam suatu unit kerja untuk mengumpulkan, menyimpan dan 
memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola dan diatur secara sistematis dengan 
cara tertentu dengan memanfaatkan sumber daya manusia untuk dimanfaatkan 
sebagai sumber informasi (Ibrahim,2015:1) 
Literasi merupakan keterampilan penting dalam hidup, Sebagian besar proses 
pendidikan bergantung pada kemampuan dan kesadaran literasi. Budaya literasi yang 
tertanam pada diri siswa memengaruhi tingkat keberhasilan, baik disekolah maupun 
dalam kehidupan bermasyarakat. Hal yang paling mendasar dalam praktik literasi 
adalah kegiatan membaca, keterampilan membaca merupakan fondasi untuk 
mempelajari berbagai hal lainnya. Kemampuan ini penting bagi pertumbuhan 
intelektual pada siswa. Melalui membaca siswa dapat menyerap pengetahuan dan 
mengeksplorasi dunia yang bermanfaat bagi kehidupannya (Wandasira, 2017) 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
perpustakaan Tahun 2009, dalam BAB XIII tentang pembudayaan kegemaran 
membaca pasal 51 Ayat 3 menyatakan satuan pendidikan membina pembudayaan 
kegemaran membaca peserta didik dengan memanfaatkan perpustakaan (Undang-






Kebiasaan membaca tidak dapat muncul dengan sendirinya tanpa adanya suatu 
dorongan yang kuat dari dalam diri. Hal tersebut menunjukan bahwa kegiatan 
membaca harus dikembangkan dengan tujuan untuk menciptakan siswa yang 
memiliki budaya membaca. Budaya mmbaca dan menulis harus ditanamkan pada 
anak usia sekolah dini. Kegiatan ini dapat dilakukan dalam pendidikan maupun diluar 
pendidikan. 
Menumbuhkan minat baca adalah sebuah proses yang memerlukan waktu 
panjang. Banyak faktor yang harus dilibatkan, salah satunya adalah melalui 
pembiasaan yang mulai dari masa kanak-kanak. Dan juga mencatat bahwa usia anak-
anak yang telah siap adalah umur dua setengah tahun akan tetapi yang lebih umum 
adalah usia tiga atau empat tahun (Suherman,2013:152) 
Sudut baca kelas adalah sebuah sudut dikelas yang dilengkapi dengan koleksi 
buku yang ditata secara menarik untuk menumbuhkan minat baca siswa. Sudut baca 
kelas ini sebagai perpanjangan fungsi SD yaitu untuk mendekatkan buku kepada 
siswa, buku yang tersedia disudut baca kelas sebagian berasal dari perpustakaan 
sekolah. Selain berasal dari perpustakaan, siswa siswi wajib membawa buku dari 
rumah untuk diletakan disudut baca. Sudut baca ini dikelola oleh pustakawan, guru 
kelas, peserta didik, dan orang tua (Faradina, 2017) 
 Dengan adanya penelitian mengenai pengelolaan sudut baca dilingkungan 
sekolah dalam menumbuhkan budaya literasi pada siswa MTsN 1 Kota Makassar 
merupakan motivasi untuk sekolah yang belum mengadakan sudut baca yang 





dalam pengembangan budaya literasi di sekolah, budaya literasi sangat penting selain 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran, juga dapat mengembangkan kemampuan 
siswa untuk mewujudkan hal tersebut, pihak Madrasah perlu memfasilitasi salah 
satunya dengan cara membuat sudut baca di lingkungan sekolah. 
Berdasarkan observasi awal mengenai pengelolaan sudut baca di sekolah MTsN 
1 kota Makassar sudah cukup efektif dalam hal menumbuhkan budaya literasi siswa, 
keberadaan sudut baca tersebut menjadi pengisi waktu luang para siswa dalam 
membaca dan bermain sambil belajar. Hanya saja tata kelola dan pengadaan kolekasi 
perlu di tingkatkan agar siswa lebih tertarik dan terbiasa dalam membaca buku yang 
beragam, terbaru, dan popular. Adapun yang melatar belakangi diadakannya sudut 
baca yaitu adanya inovasi dari mahasiswa UIN Alauddin Makassar yang melakukan 
program kegiatan PKL praktek kuliah lapangan terkait dengan cara meningkatkan 
budaya literasi pada siswa dan diadakannya  sudut baca di MTsN 1 kota Makassar.  
Keberadaan sudut baca dilingkungan sekolah membantu dalam menumbuhkan 
budaya literasi pada siswa disekolah dan adanya sudut baca di lingkungan sekolah 
memberikan warna baru atau suasana baru pada siswa sehingga siswa termotivasi  
untuk membaca.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk melanjutkan 
penelitian terhadap “pengelolaan sudut baca dilingkungan sekolah dalam 







B. Rumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pengelolaan sudut baca dilingkungan sekolah dalam 
menumbuhkan budaya literasi pada siswa di MTsN 1 kota Makassar ? 
2. Apa saja kendala dalam pengelolaan sudut baca dilingkungan sekolah dalam 
menumbuhkan budaya literasi pada siswa di MTsN 1 kota Makassar ? 
C. Fokus penelitian dan deskripsi fokus 
1. Fokus penelitian  
Pada penelitian ini dengan judul ”pengelolaan sudut baca di lingkungan sekolah 
dalam menumbuhkan budaya literasi pada siswa MTsN 1 kota Makassar” tersebut 
akan lebih terfokus pada tinjaun langsung mengenai bagaimana pengelolaan sudut 
baca dalam menumbuhkan budaya literasi di MTsN 1 kota Makassar  
2. Deskripsi fokus 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta 
menghindari adanya multi tafsir maka penulis perlu mengemukakan pengertian dari 
beberapa kata yang terdapat dalam judul tersebut yaitu sebagai berikut: 
a. Sudut baca adalah sebuah sudut yang dilengkapi dengan koleksi buku yang 
di tata secara menarik untuk menumbuhkan minat baca siswa (Faradina, 
2017) 
b. Literasi, keberaksaraan yaitu suatu kemampuan seseorang dalam mengerti 





c. Minat baca merupakan dorongan untuk memahami kata demi kata dan isi 
yang terkandung dalam teks bacaan itu (Dalman, 2017). 
D. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini membahas tentang pengelolaan sudut baca di lingkungan 
sekolah dalam menumbuhkan budaya literasi siswa MTsN 1 Makassar Banyak 
referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut, tetapi penulis hanya 
mengemukakan beberapa referensi sebagai berikut : 
1. Buku pengantar ilmu perpustakaan dan kearsipan yang ditulis oleh Andi 
Ibrahim tahun 2014. Buku ini menyimpulkan mengenai metode-metode 
keterampilan berliterasi dan mengidentifikasi informasi yang diperlukan 
secara evektif dan mengevaluasi informasi secara kritis. 
2. Buku pengelolaan perpustakaan sekolah di tulis oleh Ibrahim bafadal tahun 
2009 buku ini menyimpulkan mengenai tahap-tahap dalam pengelolaan 
perpustakaan. 
3. Jurnal pemikiran dan pengembangan SD, yang di tulis oleh Mijiatun Sri 
Hartyatni Vol.6 No 1, April 2018 hal 1-11 dengan Judul Membangun budaya 
baca melalui pengelolaan media sudut baca kelas dengan “12345” jurnal ini 
menyimpulkan mengenai proses menumbuhkan budaya literasi pada siswa 
melalui sudut baca yang ada dilingkungan sekolah. 
4. Buku Panduan pemanfaatan dan pengembangan sudut baca kelas dan area 
baca sekolah untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah dasar, oleh 





mengenai pengembangan koleksi sudut baca dalam meningkatkan program 
gemar membaca disekolah serta  pengembangan dan pengelolaan sudut baca. 
5. Buku Desain induk gerakan literasi sekolah, oleh Direktorat jenderal 
pendidikan dasar dan menengah kementerian pendidikan dan kebudayaan 
tahun 2016 buku ini menyimpulkan mengenai strategi membangun budaya 
literasi disekolah 
6. Buku panduan praktis gerakan literasi sekolah, oleh Tim satgas GLS tahun 
2017 pada buku ini menyimpulkan mengenai gerakan literasi disekolah serta 
peran sudut baca dalam meningkatkan minat baca siswa. 
7. Jurnal hanata widya, yang ditulis oleh Faradina N Vol 6, Nomor 1 April 1-11 
dengan judul pengaruh program gerakan literasi terhadap minat baca siswa 
di SD islam terpadu Muhammadiya An-Najah jatinom klaten pada jurnal ini 
menyimpulkan mengenai program gerakan literasi sekolah dalam 
menumbuhkan budaya baca pada siswa. 
8. Skripsi dengan judul ”Analisis pemanfaatan sudut baca di lingkungan sekolah 
guna menumbuhkan budaya literasi pada siswa di SD Negeri Polomarto. 
Yang ditulis oleh Rizka viviana masruroh mahasiswa jurusan pendidikan guru 
sekolah dasar fakultas keguruan dan ilmu pendidikan universitas 
Muhammadiyah purwekerto tahun 2017, pada skripsi ini menjelaskan 






Adapun perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 
dilakukan yakni penelitian sebelumnya mengungkapkan mengenai pemanfaatan sudut 
baca dilingkungan sekolah sedangkan pada penelitian ini akan mengungkapkan 
bagaimana pengelolaan sudut baca dilingkungan sekolah dalam menumbuhkan 
budaya literasi pada siswa. 
E. Tujuan penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan sudut baca dilingkungan sekolah 
dalam menumbuhkan budaya literasi pada siswa di MTsN 1 kota Makassar. 
2. Untuk mengetahui kendala dalam pengelolaan sudut baca di sekolah MTsN 1 
kota Makassar. 
F. Manfaat penelitian  
Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap agar penelitian ini nantinya 
mampu memberikan manfaat bagi pembaca dan kahazanah keilmuan, adapun 
beberapa manfaat yang dapat dilihat dalam penelitian ini baik secara teori maupun 
secara praktis. 
1. Secara Teori 
Penelitian ini di harap membantu dunia pendidikan terhadap pengelolaan sudut 
baca dalam menumbuhkan budaya literasi pada siswa disekolah Memberikan 








2. Secara Praktis 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan dan menambah 
pengalaman tentang pengelolaan sudut baca dalam menumbuhkan budaya literasi 

























A. Sudut Baca  
1. Pengertian Sudut baca  
Sudut baca adalah suatu sudut atau tempat lain yang berada dilingkungan 
sekolah yang digunakan untuk menata buku atau sumber belajar lainnya dalam 
rangka meningkatkan minat baca dan belajar peserta didik melalui kegiatan membaca 
yang menyenangkan.  
Sudut baca bertujuan untuk mengenalkan peserta didik kepada beragam sumber 
bacaan untuk dimanfaatkan sebagai media, sumber belajar, serta memberikan 
pengalaman membaca yang menyenangkan. Sudut baca juga merupakan upaya 
mendekatkan siswa pada perpustakaan. Sudut baca dimanfaatkan secara optimal 
untuk mendukung keberhasilan proses pembelajaran (Kemetrian pendidikan dan 
kebudayaan, 2016:11) 
Sudut baca adalah sebuah sudut yang dilengkapi dengan koleksi buku yang di 
tata secara menarik untuk menumbuhkan minat baca siswa. Sudut baca ini sebagai 
perpanjangan fungsi perpustakaan SD yaitu untuk mendekatkan buku kepada siswa, 
buku yang tersedia di sudut baca berasal dari perpustakaan sekolah. Selain berasal 
dari perpustakaan, siswa siswi wajib membawa buku dari rumah untuk diletakan di 
sudut baca. Sudut baca ini dikelola oleh pustakawan, guru kelas, peserta didik, dan 






Buku yang diletakkan di rak buku sudut baca adalah nonteks pelajaran, yaitu 
buku referensi dan pengayaan. Bentuknya bisa fiksi (novel, cerpen, puisi, dll) ataupun 
nonfiksi (ensiklopedia, esai, jurnal, dll). Harus dipastikan bahwa buku yang berada 
disana diminati dan disukai siswa. Sehingga bisa saja komik menjadi koleksi 
terbanyak di rak buku karena rata-rata siswa menyukai komik atau cerita bergambar. 
Sudut baca bukan untuk menyaingi perpustakaan. Tujuannya sederhana saja 
mendekatkan siswa kepada buku. Kadang, dalam rentang kegiatan belajar-mengajar 
di kelas ada jeda di mana guru dan siswa tidak bertemu. Misalanya saat bergantian 
jam pelajaran, guru absen (sakit, dll), atau rapat guru. Jeda waktu ini dapat digunakan 
siswa untuk membaca buku yang disukai (Antoro,2017: 63) 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa media sudut baca kelas adalah tempat atau 
ruangan disudut kelas yang dilengkapi dengan media yang dapat digunakan untuk 
melakukan aktivitas membaca, menulis dan berperan sebagai perpustakaan kecil yang 
mudah dijangkau oleh siswa serta menyenangkan (Hartyatni, 2018) 
2. Pengelolaan Sudut Baca 
Membuat sudut baca kelas dengan memanfaatkan sudut ataupun tempat lainnya 
yang strategis di dalam kelas. Jenis bahan bacaan yang ditempatkan di sudut  baca 
kelas dapat berupa buku teks pelajaran, buku cerita, hasil karya peserta didik dan 
guru, komik, koran, majalah anak, kliping, dan sumber belajar lainnya. Adapun 
tahapan dalam membuat sudut baca kelas: (Kementrian pendidikan dan 
kebudayaan,2016:12) 





b. Merancang denah penempatan dengan memperhatikan pencahayaan, sirkulasi 
udara, keamanan dan kenyamanan peserta didik. 
c. Merancang model penataan koleksi bahan pustaka. 
d. Menyediakan tempat/rak koleksi yang cukup, kuat, dan aman. 
e. Menentukan, memilah, dan menyediakan jenis koleksi bahan pustaka yang 
akan ditempatkan di sudut baca, sesuai dengan minat dan jenjang/ 
kemampuan baca peserta didik. 
f. Menyiapkan koleksi bahan pustaka dari perpustakaan minimal sejumlah 
peserta didik di kelas tersebut. 
g. Melengkapi koleksi bahan pustaka di sudut baca, (oleh peserta didik dan 
kontribusi orang tua)  
h. Menata koleksi bahan pustaka pada tempat/rak yang telah disediakan 
(dilakukan oleh guru bersama peserta didik) 
i. Menyiapkan buku  rekap baca (berisi nama peserta didik dan judul buku) 
j. Koleksi sudut baca sebaiknya selalu diperbarui untuk mempertahankan minat 
baca peserta didik  minimal 1 bulan sekali. 
k. Tanggung jawab pengelolaan sudut baca melibatkan guru kelas dan peserta 
didik. 
3. Pemanfaatan dan pengembangan sudut baca  
Adapun taha-tahap dalam pengembangan sudut baca: 
a. Terdapat sudut baca disetiap kelas dengan koleksi bahan pustaka sesuai 





b. Meningkatnya frekuensi membaca peserta didik. 
c. Adanya pemanfaatan sudut baca dalam proses pembelajaran. 
d. Sudut baca kelas tertata dan terkelola setiap akhir pembelajaran. 
e. Koleksi bahan pusutaka di sudut baca diperbarui secara berkala 
f. Ada kegiatan guru membacakan buku dengan nyaring atau peserta didik 
membaca mandiri dengan memanfaatkan koleksi sudut baca. 
g. Terdapat daftar koleksi dan daftar rekap baca sudut baca. 
h. Meningkatnya kemampuan membaca dan berkomunikasi peserta didik dan 
guru 
4. Cara merawat sudut baca dan koleksi bahan pustaka 
Berikut ini adalah beberapa cara dalam perawatan sudut baca dan koleksi bahan 
pustaka : 
a. Membersihkan rak buku dan koleksi bahan pustaka secara berkala 
b. Menyampul buku-buku koleksi sudut baca dengan sampul plastik 
transparan. 
c. Memeriksa kondisi koleksi bahan pustaka secara berkala. 
d. Memperbaiki buku koleksi yang rusak. 
Sudut baca adalah perpustakaan mini di sudut ruang kelas atau area lain di 
sekolah, adapun tahap pengembangan sudut baca disekolah yaitu: (Atmazaki, 2017) 
1. Pengembangan Sudut baca  
a. Menyediakan buku-buku fiksi dan nonfiksi untuk dibaca pada kegiatan 15 





b. Bacaan yang disedikan sesuai jenjang kemampuan membaca siswa. 
c. Dihiasi oleh poster kampanye membaca dan bahan kaya teks lainnya. 
d. Dapat dikelola oleh guru, orang tua, dan siswa secara bergantian. 
e. Koleksi dapat diperkaya dengan buku-buku yang dibawa siswa setiap hari. 
f. Koleksi dapat berupa bacaan koleksi perpustakaan yang dirotasi secara 
bergilir. 
2. Pengembangan sudut baca sekolah 
a. Dapat dibuat dikebun sekolah, halaman, kantin sekolah, koridor, area 
tunggu orang tua, dan area lain di sekolah 
b. Dibuat aman dan menyenangkan dengan meja, kursi, dan atap. 
c. Koleksi buku dapat disimpan di gerobak buku atau rak beroda agar dapat 
dipindahkan dengan leluasa. 
5. Bentuk kegiatan pemanfaatan dan pengembangan sudut baca 
1. Bentuk kegiatan pemnnfaatan  
a. Memperbarui atau merotasi koleksi sudut baca sesuai tema 
pembelajaran secara berkala 
b. Siswa mencari informasi dalam proses pembelajaran di sudut baca 
c. Guru menggunakan koleksi sudut baca untuk media dan sumber 
belajar dalam proses pembelajaran 
d. Guru membacakan buku dengan nyaring kepada peserta didik 
e. Peserta didik membaca buku berpasangan dan berkelompok  





2. Bentuk kegiatan pengembangan  
a. Mengembangkan bahan kaya teks (poster, slogan, produk tercetak 
yang dapat dibaca oleh siswa) 
b. Mengadakan lomba pengelolaan dan pemanfaatan sudut baca antar 
kelas 
c. Melibatkan orang tua siswa untuk membantu mengembangkan koleksi 
sudut baca 
d. Mengundang orang tua, kaka, anggota masyarakat ,ain untuk 
membacakan buku kepada siswa  
e. Siswa mendiskusikan isi bacaan dengan teman 
f. Sisa menceritakan isi bacaan dengan kata-katanya sendiri 
6. Menata sudut baca kelas yang ramah anak  
a. Berada di dalam kelas yang memiliki pencahayaan dan sirkulasi udara 
yang cukup baik. 
b. Memiliki lantai yang selalu dalam kondisi baik dan bersih 
c. Rak buku berkualitas baik dan tidak membahayakan siswa  
d. Tinggi rak buku berada dalam jangkauan siswa 
e. Penempatan rak buku tidak berada di bawah jendela dan terlindung dari 
tempias hujan dan sinar matahari langsung 







7. Peraturan sudut baca dapat berupa  
a. Merawat  dan memperlakukan buku dengan baik 
b. Prosedur pengguna buku 
c. Koleksi sudut baca kelas hanya dimanfaatkan di kelas atau lingkungan 
sekolah 
8. Tujuan Sudut Baca 
Sudut baca digunakan untuk menumbuhkan minat membaca pada siswa yang 
dilengkapi dengan beberapa koleksi buku bacaan. Kemendikbud (2016 : 13) 
menjelaskan tujuang sudut baca yaitu untuk mengenalkan kepada siswa beragam 
sumber bacaan untuk dimanfaatkan sebagai media, sumber belajar, serta memberikan 
pengalaman membaca yang menyenangkan. Sudut baca juga sebagai upaya 
mendekatkan perpustakaan ke siswa. Sudut baca  dimanfaatkan secara optimal untuk 
mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Morrow (2014:13) menjelaskan tujuan 
sudut baca ialah memudahkan siswa untuk mencari informasi, menumbuhkan minat 
membaca. 
Berdasarkan uraian diatas sudut baca di buat dengan memanfaatkan sudut 
ataupun tempat lain yang strategis di dalam kelas. Jenis bahan bacaan yang 
ditempatkan disudut baca kelas dapat berupa buku teks pelajaran, buku cerita, hasil 








B.  Budaya Literasi 
1. Pengertian Literasi 
 Literasi, keberaksaraan yaitu suatu kemampuan seseorang dalam mengerti dan 
menggunakan baca tulis (Sutarno N. , 2008) Istilah literasi pada umumnya mengacuh 
pada kemampuan atau keterampilan membaca dan menulis. Artinya seseorang yang 
literat adalah orang yang telah menguasai keterampilan membaca dan menulis dalam 
bahasa. Namun demikian pada umumnya penguasaan keterampilan membaca 
sesorang itu lebih baik dari kemampuan menulisnya (M.Ilzamudin, 2010). 
 Literasi dijelaskan oleh widyaningrum istilah literasi yaitu penggunaan praktik-
praktik situsional dan historis serta kultural dalam menciptakan dan 
menginterprestasikan makna melalui teks. Literasi memerlukan serangkaian 
kemampuan kongnitif, pengetahuan tentang jenis-jenis teks yang digunakan dan 
pengetahuan kultural. (Widyaningrum, 2016) 
Kegiatan literasi selama ini identik dengan aktivitas membaca dan menulis. 
Namun, UNESCO 2003 menjelaskan Deklarasi praha pada tahun 2003 menyebutkan 
bahwa literasi juga mencakup bagaimana seseorang berkomunikasi dalam 
masyarakat. Literasi juga bermakna praktik dan hubungan sosial yang terkait dengan 
pengetahuan, bahasa, dan budaya. 
Literasi lebih dari sekedar membaca dan menulis, namun mencakup 
keterampilan berpikir menggunakan sumber-sumber pengetahuan dalam bentuk 
cetak, visual, digital, dan auditori. Di abad 21 ini, kemampuan ini disebut sebagai 





Salah satu upaya membangun budaya baca dikalangan siswa adalah melalui 
pengelolaan yang tepat dan konsisten agar menjadi pembangunan budaya yang 
berkelanjutan serta dalam suasana menyenagkan. Dihadapkan pada kenyataan bahwa 
penyelenggaraan pendidikan masih belum optimal dalam menyiapkan keterampilan 
abad 21 menjadi siswa yang literat dengan permasalaha-permasalahan disekolah 
antara lain:  
a. Minimnya tempat untuk melakukan aktifitas baca yang mudah dijangkau dan 
evisien waktu. 
b. Rendahnya minat membaca, menulis dan berhitung dikalangan siswa. 
c. Kurangnya pendamping oleh guru dalam upaya membangun budaya baca 
disekolah. 
d. Tidak optimalnya apresiasi dan penilaian guru terhadap siswa dalam 
meningkatkan kompetensi keterampilan untuk membangun budaya baca. 
e. Tidak dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan program 
kegiatan membangun budaya baca untuk pengeloaan yang lebih baik. 
Berpijak pada permasalahan-permasalahan diatas maka penulis mencoba untuk 
menghadirkan sebuah solusi untuk membangun budaya baca disekolah dengan 
pengelolaan terhadap tempat dimana siswa bisa membangun budaya bacanya dan 
efisien waktu dengan langkah-langkah: 1). Sosialisasi, 2). Membaca, 3). Tugas 
individu dan kelompok, 4). Penilaian, 5). Refleksi. Yang penulis sebut “12345” 





 Ditemukannya tulisan sebagai bukti adanya beradaban literasi dimasa lampau 
merupakan babak baru dimulainya zaman sejarah, konsep dasar literasi terdiri dari: 
(Hartyatni, 2018) 
a. Literasi dasar, mengembangkan kegiatan membaca, menulis, dan berhitung. 
b. Literasi perpustakaan, menggalakkan kegiatan literasi dengan menggunakan 
referensi yang ada diperpustakaan. 
c. Literasi teknologi, menggunakan kemajuan teknologi untuk memudahkan 
kegiatan literasi. 
d. Literasi media, menggunakan media sebagai media promosi literasi. 
e. Literasi visual,  kemampuan untuk mengapresiasikan design grafis dan teks 
visual. 
2. Strategi Membangun Budaya Literasi Sekolah  
 Agar sekolah mampu menjadi garis depan dalam pengembangan budaya 
literasi, Beers, dkk.(2009) dalam buku A principal’s Guide to Litercy Instruction, 
menyampaikan beberapa strategi untuk menciptakan budaya literasi yang positif 
disekolah (Wiedarti,2016:12) 
a. Mengkondisikan lingkungan fisik ramah literasi 
 Lingkungan fisik adalah hal pertama yang dilihat dan dirasakan warga sekolah. 
Oleh karena itu, lingkungan fisik perlu terlihat ramah dan kondusif untuk 
pembelajaran. Sekolah yang mendukung pengembangan budaya literasi sebaiknya 
memanjang karya peserta didik di pajang di seluruh area sekolah, termasuk koridor, 





rutin untuk memberikan kesempatan kepada semua peserta didik. Selain itu, peserta 
didik dapat mengakses buku dan bahan bacaan lain disudut baca  disemua kelas, 
kantor, dan area lain disekolah. 
b. Mengupayakan lingkungan sosial dan efektif sebagai model komunikasi dan 
interaksi yang literat  
 Lingkungan sosial dan efektif dibangun melalui model komunikasi dan intraksi 
seluruh komponen sekolah. Hal itu dapat dikembangkan dengan pengakuan atas 
capaian peserta didik sepanjang tahun. Pemberian penghargaan dapat dilakukan saat 
upacara bendera setiap minggu untuk menghargai kemajuan peserta didik disemua 
aspek. Selain itu, literasi diharapkan dapat mewarnai semua perayaan penting di 
sepanjang tahun pelajaran. Ini bisa direalisasikan dalam bentuk festival buku, lomba 
poster, mendogeng, karnaval tokoh, buku cerita, dan sebagainya.  
c. Mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik yang literat 
 Lingkungan fisik, sosial, dan efektif berkaitan erat dengan lingkungan 
akademik. Ini dapa dilihat dari perencanaan dan pelaksanaan gerakan lietrasi di 
sekolah. Sekolah sebaiknya memberikan alokasi waktu yang cukup banyak untuk 
pembelajaran literasi. Salah satunya dengan menjalankan kegiatan membaca dalam 
hati dan guru membacakan buku dengan nyaring selama 15 menit sebelum pelajaran 
berlangsung. 
3. Gerakan Literasi Sekolah  
 Gerakan literasi sekolah GLS merupakan gerakan literasi yang aktivitasnya 





kependidikan, serta orang tua. GLS dilakukan dengan menampilkan praktik baik 
tentang literasi dan menjadikannya sebagai kebiasaan dan budaya serta budaya 
dilingkungan sekolah. Literasi juga dapat di integrasikan dalam kegiatan belajar 
mengajar disekolah sehingga menjadikan bagian tidak terpisa dari semua rangkain 
kegiatan siswa dan pendidikan, baik didalam maupun diluar kelas. (Atmazaki, 2017) 
a. Penguatan kapasitas fasilitatas 
b. Peningkatan jumlah dan ragam sumber bacaan bermutu 
c. Perluasan akses terhadap sumber bacaan dan cakupan peserta belajar 
d. Penguatan perlibatan publik 
e. Penguatan tata kelola 
 Program GLS dilaksanakan secara bertahap dengan mempertimbangkan 
kesiapan sekolah di seluruh Indonesia, kesiapan ini mencakup kesiapan kapasitas 
sekolah ( ketersediaan fasilitas, bahan bacaan, sarana, prasarana literasi) kesiapan 
warga sekolah, dan kesiapan sistem pendukung lainnya ( partisipasi publik, dukungan 
kelembagaan, dan perangkat kebijakan yang relevan, adapun tahap-tahap pelaksanaan 
GLS sebagai beriku: (Wiedarti, 2016) 
a.  Pembiasaan kegiatan membaca yang menyenangkan diekosistem sekolah 
 Pembiasaan ini bertujuan untuk menumbuhkan minat terhadap bacaan 
dan pembiasaan kegiatan membaca dalam diri warga sekolah. Menumbuhkan 
minat baca merupakan hal yang fundamental bagi pengembangan kemampuan 
literasi peserta didik. 





 Kegiatan literasi pada tahap ini bertujuan mengembangkan kemampuan 
memahami bacaan-bacaan dan mengaitkan dengan pengalaman pribadi, 
berpikir kritis, dan mengolah kemampuan komunikasi secara kreatif melalui 
kegiatan menanggapi bacaan pengayaan 
c. Pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi 
 Kegiatan literasi pada tahap pembelajaran bertujuan mengembangkan 
kemampuan memahami teks dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, 
berpikir kritis, dan mengolah kemampuan komunikasi secara kreatif melalui 
kegiatan menanggapi teks buku bacaan pengayaan dan buku pembelajaran. 
Sedangkan pengertian literasi sekolah dalam konteks gerakan literasi sekolah 
adalah kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan suatu secara cerdas 
melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis dan 
berbicara gerakan literasi sekolah mempunyai dua tujuan yaitu tujuan umum dan 
tujuan khusus antara lain (Wandasira, 2017) 
1. Tujuan umum gerakan literasi sekolah 
 menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui pembudayaan 
ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam gerakan literasi sekolah 
agar mereka menjadi pembelajaran sepanjang hayat. 
2. Tujuan khusus gerakan literasi  
a. Menumbuhkembangkan budaya literasi di sekolah 





c. Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah 
anak agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan 
d. Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku 
bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca 
 Literasi merupakan keterampilan penting dalam hidup. Sebagian besar proses 
pendidikan bergantung pada kemampuan dan kesadaran literasi, budaya literasi yang 
tertanam dalam diri siswa memengaruhi tingkat keberhasilan. Baik di sekolah 
maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Hal yang paling mendasar dalam praktik 
literasi adalah kegiatan membaca, keterampilan membaca merupakan fondasi untuk 
mempelajari berbagai hal lainnya. Kemampuan ini penting bagi pertumbuhan 
intelektual siswa, melalui membaca siswa dapat menyerap mengetahui dan 
mengeksplorasi dunia yang bermanfaat bagi kehidupannya. 
 
C. Minat Baca 
1. Pengertian Minat Baca  
Minat baca merupakan dorongan untuk memahami kata demi kata dan isi yang 
terkandung dalam teks bacaan itu (Dalman, 2017). Minat sering pula oleh orang-
orang disebut “interest” minat bisa dikelompokkan sebagai sifat atau sikap (tranits or 
attitude) yang memiliki kecenderungan-kecenderungan atau tedensi tertentu. Minat 
dapat merepresentasikan tindakan-tindakan (represent motives). Minat tidak bisa 






Membaca menurut Marksheffel yaitu kegiatan kompleks dan disengaja, dalam 
hal ini berupa proses berpikir yang didalmnya terdiri dari berbagai aksi pikiran yang 
bekerja secara terpadu mengarah kepada satu tujuan yaitu memahami makna paparan 
tertulis secara keseluruhan. Aksi-aksi pada waktu membaca tersebut berupa 
memperoleh pengetahuan dari simbul-simbul huruf atau gambar yang diamat, 
pemecahan masalah yang timbul serta menginterprestasikan simbol-simbol huruf atau 
gambar-gambar dan sebagainya. 
Sedangkan menurut Bond dan Wangner membaca merupakan proses konsep-
konsep yang dimaksud oleh pengarangnya, menginterprestasi, mengevaluasi konsep-
konsep pengarang, dan mereflesikan atau bertindak sebagaimana yang dimaksud dari 
konsep-konsep itu. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan membaca 
tidak hanya mengoprasikan berbagai keterampilan untuk memahami kata-kata dan 
kalimat, tetapi juga kemampuan menginterprestasi, mengevaluasi, sehingga 
memperoleh pemahaman yang kompherensif (Bafadal, 2009) 
2. Cara membangkitkan minat baca pada siswa  
 Salah satu tugas pustakawan sekolah dalam rangka memfungsikan 
perpustakaan sabagai pusat sumber belajar adalah membangkitkan rasa senang dan 
tertarik untuk membaca para siswa. Sebab apabila pada diri siswa sudah muncul rasa 
senang membaca, ia akan senang membaca dan memanfaatkan perpustakaan sekolah 
dengan maksimal.  
 Adapun upaya yang bisa dilakukan oleh pustakawan dalam meningkatkan 





a. Memperkenalkan buku-buku. Cara ini bisa dilakukan oleh guru pustakawan 
dengan jalan bekerja sama dengan para guru bidang studi. 
b. Memperkenalkan riwayat hidup para tokoh 
c. Memperkenalkan hasil-hasil karya para sastrawan  
d. Dengan cara menyelenggrakan display dan pameran buku 
 Beberapa prinsip membaca yang perlu diperhatikan oleh guru pustakawan 
dalam membina dan mengembangkan minat baca murid-murid adalah sebagai 
berikut: (Bafadal, 2009) 
a. Membaca merupakan proses berpikir yang kompleks  
 Membaca merupakan proses berpikir yang kompleks, terdiri dari 
sejumlah kegiatan seperti menangkap atau memahami kata-kata atau kalimat-
kalimat yang tertulis oleh pengarang, mengiterprestasikan konsep-konsep 
pengarang, dan akhirnya mengevaluasi konsep-konsep pengarang serta 
menyimpulkan. 
b. Kemampuan membaca setiap orang berbeda-beda 
 Maka dari itu, guru pustakawan harus mengetahui kecerdasan, keadaan 









c. Pembinaan kemampuan membaca atas dasar evaluasi  
 Pembinaan dan pengembangan kemampuan membaca seseorang harus 
dimulai atas dasar hasil evaluasi terhadap kemampuan membaca orang yang 
bersangkutan 
d. Membaca harus menajdi pengalaman yang memuaskan 
 Sesorang akan senang sekali apabila setelah membaca suatu bacaa, baik 
berupa sebuah buku literatur, artikel, sebuah cerita, merasa bahwa dirinya 
terlah mempergunakan waktunya senggangnya dengan sebaik baiknya 
e. Kemahiran membaca perlu adanya latihan yang kontinu 
 Sebagaiman telah dijelaskan pada prinsip ke satu, bahwa membaca itu 
merupakan proses berpikir yang kompleks yang membutuhkan keterampilan-
keterampilan tertentu. 
f. Evaluasi yang kontinu dan komprenshif merupakan batu loncatan dalam 
pembinaan minat baca 
 Dalam kegiatan pembinaan dan pengembangan kemapuan membaca 
murid-murid harus selalu disertai kegiatan evaluasi sebab kegiatan evaluas ini 
selain untuk mengetahui keberhasilan pembinaan dan pengembangan. 
g. Membaca yang baik merupakan syarat mutlak keberhasilan belajar 
 Memang tidak selamanya belajar itu melalui membaca. Mungkin juga 
melihat gambar, mengamati diskusi dengan teman-teman penelitian di 






3. Tips pustakawan menarik minat baca 
 Pustakawan sekolah pasti bangga melihat buku yang ditatanya di baca dengan 
asyik oleh serombongan besar siswa, entah saat jam istarahat atau jam perpustakaan. 
Pustakawan juga bangga jika melihat ada beberapa buku yang lusuh akibat seringnya 
buku itu dibaca atau menjadi buku favorit siswa. Nah makin menarik pula jika 
memikirkan bagaimana buku favorit dan buku bagus semakin banyak dibaca. Ada 
beberapa tips cara pustakawan untuk menarik minat baca siswa yaitu (Priyono, 2006): 
a. Menyediakan meja khusus untuk mempromosikan buku favorit dan buku 
bagus serta buku terbaru yang masuk perpustakaan. 
b. Memberi daftar atau peringkat buku yang paling banyak dibaca dalam 
seminggu atau bulan ini 
c. Menyediakan papan tulis agar siswa dapat memberikan komentar atas buku 
yang sudah dibaca. Komentar yang sudah membaca suatu buku dapat 
menimbulkan minat baca bagi siswa lainnya. Mislanya ada komentar Ruarr 
biasa, meraik sekalee isi bukunya..Dont’ miss it! 
d. Mengundang penulis buku untuk beratatap muka dengan para pembacanya. 
Penulis buku fiksi dapat membacakan sebagian dari hasil karyanya dihadapan 
para siswa 
e. Memberi hadiah seperti pembatas buku pada anak yang paling banyak 







4. Faktor yang mempengaruhi minat baca  
 Faktor yang dapat mempengaruhi minat baca menurut Taringan (2008:106) 
yaitu faktor penyediaan waktu untuk membaca dan pemilihan bacaan yang baik, di 
tinjau dari norma-norma kekrtisan yang mencakup norma-norma estetika, sastra, dan 
norma. Masjidi (2007:103) menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi minat baca pada anak, anatara lain keluarga dan lingkungan di luar 
keluarga berperan penting dalam menumbuhkan minat bica seseorang. Triatma 
(2016:167) menjelaskan bahwa rendahnya minat baca sisebabkan oleh beberapa hal 
diantaranya mahalnya harga buku dan terbatasnya fasilitas terpustakaan. (Maruroh, 
2017) 
 Sebagai wawasan, perlu diketahui bahwa Indonesia pernah menjadi model 
untuk pemberantasan buta akasara di kawasan Asia pasifik. Penilaian itu diberikan 
United Nations Educational, Scientifik, and Cultural Organization (UNESCO). Sejak 
2007, buta aksara di Indonesia turun 1,7 juta orang menjadi 10,1 juta. Sekita 7 juta di 
antaranya adalah perempuan. Sukses program pemberantasan buta aksara anatara lain 
berkat dukungan 59 perguruan tinggi negri dan swasta di berbagai daerah di 
Indonesia. 
  Jendela dunia terbuka semakin lebar bagi mereka yang melek aksara. Namun 
angka tersebut tidak seiring dengan hasil survey UNESCO yang menunjukan minat 





Sementara itu, International Educational Achievement mencatat kemampuan 
membaca siswa di indoensia paling rendah di kawasan ASEAN. Kesimpulan itu 
diambil dari penelitian atas 39 negara. Indonesia menempati urutan ke 38. Dua hal ini 
antara lain menyebabkan United Nations Development Program (UNDP) 
menempatkan kita urutan rendah dalam hal pembangunan sumber daya manusia.  
 Kenyataan-kenyataan tersebut membuktikan, melek aksara tidak menjamin 
peningkatan kemampuan maupun minat mebaca. Kita perlu prihatin sebeb tanpa 
minat baca, dari mana kita bisa memperoleh ide-ide segar dan baru. Di  lihat dari 
jumlah penduduk jumlah harian yang beredar tiap hari, presentase bacaan Koran amat 
sangat kecil. Seputar 1% padahal, UNESCO menetapkan sebaiknya adalah 10% 
 Kemajuan media elektronik menjadi salah satu faktor yang ikut mengahambat 
lajunya minat baca. Memang masyarakat sejak dahulu jauh lebih mengandalkan 
budaya lisan dari pada tulisan. Masyarakat lebih suka menonton wayang, selain itu 
jumlah buku dalam bahasa-bahasa daerah tidak berarti membenarkan asumsi tadi. 
Maka kita terlalu kaget ketika melihat masyarakatkita sekarang jauh lebih banyak 
menghabiskan waktu di depan televise dari pada membaca. Gejala ini sebenarnya ada 
di disemua Negara,  bergantung pada kelompok masyarakatnya, tontonannya, dan 
jenis bahan bacaan yang ada. 
 Lain situasinya dengan masyarakat di Negara-negara maju. Membaca 





hiburan. Sistem dan fasilitas dibangun untuk mendukungnya. Begitu bertimbun 
bacaan-bacaan yang padat makna sejarah, makna ilmiah, atau padat nilai-nilai 
kemanusiaan, moral, dan spiritual, maupun hiburan sehingga masyarakat tinggal 
memilih sesuai selera. Membaca sudah menjadi bagian dari gaya hidup mereka. 
 Budaya baca ini dipengaruhi oleh beberapa hal seperti latar belakang 
pendidikan, tingkat penghasilan dan fasilitas yang tersedia. Latar belakang 
pendidikan seseorang sangat mempengaruhi tinggi rendahnya budaya baca orang 
tersebut. Kemampuan baca tulis, kemampuan berbahasa dan kemampuan mencerna 
bahan bacaan sangat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan. Beberapa hasil 
penelitian mengenai minat baca menunjukan bahwa semakin tinggi pendidikan 
formal seseorang semakin tinggi pula frekuensi membaca baik buku, majalah, 
maupun Koran. 
D. Integrasi Keislaman 
 Bacalah agar engkau membekali dirimu dengan kekuatan pengetahuan, bacalah 
semua itu tetapi dengan syarat hal tersebut engkau lakukan dengan atau demi nama 
Tuhan yang selalu memelihara dan membimbingmu dan yang menciptakan semua 
makhluk kapan dan dimana pun. Kata iqra terambil dari kata kerja qara’a yang pada 
mulanya berarti menghimpun. Apabila anda merangkai huruf atau kata kemudian 
anda mengucapkan rangkain tersebut anda telah menghimpunnya yakni membacanya.  
 Membaca merupakan perintah atau kewajiban berdasarkan wahyu pertama yang 





malaikat jibril sewaktu Nabi Muhammad SAW berada di gua Hira. (Shihab, 2002) 
Hal ini terdapat dalam surah ke 96 Qs. Al-Alaq (segumpal darah) ayat 1 sampai 5 : 
 
 LََMNَ يQِﱠSٱ UَﱢWَر Yِ[ِۡﭑW ۡأ َ^ _ۡٱ١   LٍَMbَ cۡdِ cَ ٰfَg ِhۡٱ LََMNَ٢   ُم َ^ lَۡmۡٱ UَﱡWَرَو ۡأ َ^ _ۡٱ٣  
 YَِMَqSِۡﭑW YَﱠMbَ يQِﱠSٱ٤  YَۡMsَۡt YَۡS udَ cَ ٰfَg ِhۡٱ YَﱠMbَ٥  
:Terjemahnya 
”Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu lah Yang 
Maha Pemurah.Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” (Departemen Agama 
RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, 597) 
  
 Dari tafsir Al-Qur’an dijelaskan tentang ayat di atas bahwa kandungan dari ayat 
pertama yaitu syarat yang harus di penuhi seseorang ketika membaca (dari segala 
pengertian), yaitu membaca demi karena Allah, sedangkan perintah yang kedua 
menggambarkan manfaat yang diperoleh dari membaca bahkan pengulangan bacaan 
tersebut, dalam ayat ketiga Allah menjanjikan bahwa seseorang membaca dengan 
ikhlas keran Allah, Allah akan menganugrahkan kepadanya ilmu pengetahuan, 
wawasan baru walaupun yang dibacanya itu-itu saja (Shihab, 2002) 
 Adapun kaitan surah Al-alaq dengan judul penelitian yaitu kandungan ayat 
tersebut memerintahkan membaca dan pentingnya membaca serta manfaat yang 
diperoleh dari membaca. Karena informasi yang paling mudah untuk kita peroleh 





kata dan mempelajari berbagai macam kalimat oleh karena itu pentingnya budaya 
baca pada anak di usia dini, salah satu manfaat membaca dalam kehidupan sehari-hari 
yaitu dapat membantu meningkatkan kecerdasan serta meningkatkan daya kreativitas 


























A. Jenis penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan secara deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah metode penelitian 
yang berusaha menggambarkan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa 
adanya, dengan tujuan menggambarkan secara sistematis, fakta dan karakteristik 
objek yang diteliti secara tepat.  
Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan 
investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka 
langsung dan berintraksi dengan orang-orang ditempat. Menurut sugiyono metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian naturalistik karena penelitiannya 
dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) disebut juga metode 
etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian 
bidang antropologi budaya, disebut sebagai metode kualitatif karena data yang 
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif (Sugiyono, 2013) 
B. Lokasi dan waktu penelitian  
1. Lokasi penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan di perpustakaan sekolah MTsN 1 Kota Makassar. 






kasus penelitian, yaitu bagaimana pengelolaan sudut baca di sekolah MTsN 1 Kota 
Makassar dalam menumbuhkan budaya literasi pada siswa. 
C. Waktu penelitian 
Waktu penelitian pada tanggal 22 Juli s/d 22 Agustus tahun 2019 
D. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti melalui informan. 
Informan adalah orang yang berkompetensi dalam memberikan informasi mengenai 
masalah yang diteliti di antaranya yaiu kepala Madrasah, Pustakawan, pengelola 
sudut baca dan siswa sebagai orang yang paling memahami objek penelitian 
ini.(Moleong, 2015) 
2. Data Sekunder 
 Data Sekunder yaitu data yang sumbernya diperoleh untuk melengkapi data 
primer berupa dokumen-dokumen, buku, jurnal dll, yang dapat mendukung 
pembahasan dalam kaitannya dengan penelitian. 
E. Instrumen penelitian 
Menurut Suharsismi Arikunto, instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 
yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pengumpulan datanya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis, 





Dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrument pengumpulan data 
merupakan alat atau fasilitas yang digunakan penelitian, dengan tujuan agar data yang 
diperoleh lebih akurat (Arikunto, 2013) 
Dalam pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara antara lain adalahh : 
1. Interview 
Teknik interview menurut Mardalis adalah suatu proses tanya jawab lisan 
antara dua orang atau lebih berhadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka 
yang lain dan mendengarkan. 
2. Observasi (pengamatan) 
Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melihat 
dengan mengamati secara langsung objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang 
dilakukan objek tersebut. Kegiatan observasi meliputi pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis kejadian-kejadian, pelaku, maupun objek yang dilihat serta hal-hal 
lain diperlukan dalam penelitian yang sedang dilakukan. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliput buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan, kegiatan, 
serta hal-hal yang relevan dengan eksperimen itu. 
F. Teknik pengumpulan data  
Dalam penelitian teknik pengumpulan data merupakan faktor yang harus 





untuk mengumpulkan data adalah wawancara mendalam, observasi, dan 
pengumpulan dokumen (Afrizal, 2017) 
1. Wawancara yaitu suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan 
cara langsung bertatap muka dengan informan, dengan maksud 
mendapatkan gambaran lengkap tentang topik yang diteliti 
2. Observasi peneliti untuk mengetahui sesuatu yang sedang terjadi atau yang 
sedang dilakukan merasa perlu untuk melihat sendiri, mendengarkan 
sendiri atau merasakan sendiri. 
3. Dokumentasi, para peneliti mengumpulkan bahan tertulis seperti berita di 
media, notulen-notulen rapat, surat menyurat dan laporan-laporan untuk 
mencari informasi yang diperlukan 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini, mengunakan teknik penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif berarti penelitian yang dilakukan langsung dengan melakukan pengamatan 
secara menyeluruh. Menganalisis data dilakukan dengan memberikan penafsiran 
terhadap data yang diperoleh,terutama data yang langsung berhubungan dengan 
masalah penelitian,penafsiran ini akan menggambarkan kepada peneliti terhadap 
fenomena dan teori yang ada di lapangan. 
Data yang telah di kumpulkan baik melalui wawancara mendalam, pengamatan 
maupun pencatatan dokumen di kumpulkan dan di analisa dengan membuat 





kualitatif yakni di lakukan pada waktu bersamaan dengan proses pengumpulan data 
berlangsung.  
Adapun menurut (Huberman & Miiles, 1992:2) analisis data dapat dilakukan 
dengan tiga alur, yakni : 
1. Penyajian Data  
Data penelitian kualitatif, dimana penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. 
2. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses seleksi pemfokusan, penyederhanaan data yang 
kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan yang mengatur data sedemikian 
rupa. Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
hal-hal yang penting dan membuang hal-hal yang dianggap kurang penting. 
      3.Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan yaitu suatu kegiatan yang dikonfigurasi secara utuh. 
Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi 
itu mungkin sesingkat pemikiran kembali dari peneliti selama menulis, suatu tinjauan 










PENGELOLAAN SUDUT BACA DI LINGKUNGAN SEKOLAH DALAM 
MENUMBUHKAN BUDAYA LITERASI PADA SISWA MTsN 1 KOTA  MAKASSAR 
 
A. Gambaran Umum MTsN 1 Kota Makassar 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 kota Makassar sebagai salah satu dari dua 
Madrasah unggulan yang ada di provinsi Sulawesi Selatan yang letaknya di jalan A.P. 
Pettarani No. 1 A Kota Makassar. Letak lokasi Madrasah ini bersebelahan dengan 
Madrasah Aliyah (MAN 2 Kota Makassar), yang letaknya sangat strategis serta 
mudah dijangkau oleh kendaraan umum dari berbagai kota di Makassar maupun dari 
Kabupaten Gowa. Sebelum ditunjuk sebagai salah satu Madrasah yang berstatus 
“Model (Percontohan)” di Makassar oleh Departemen Agama melalui Direktorat 
Jenderal Bimbingan Agama, Madrasah Tsanawiya Negeri 1 kota Makassar dulunya 
bernama PGAN (Pendidikan Agama Negeri) selama kurang lebih 4 tahun mulai dari 
tahun 1979-1982. 
Pada tahun 1982 Departemen Agama Republik Indonesia melakukan perubahan 
status Madrasah dari PGAN menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri Ujung pandang, 
yang selanjutnya pada tahun 1994 di tingkatkan statusya sebagai salah satu madrasah 
Percontohan di Provinsi Sulawesi Selatan. Seiring dengan terjadinya perubahan nama 
kota ujung pandang menjadi kota Makassar, maka pada tahun 1997 nama Madrasah 






Pada tahun 2015 sesuai dengan surat keputusan Menteri  Agama nomor 365 
Tahun 2015 tentang perubahan nama Madrasah Aliyah Negeri, Madrasah 
Tsanawiyah negeri dan Madrasah ibtidayah Negeri di Provinsi Sulawesi selatan, 
maka saat ini Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar menjadi Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 kota Makassar. 
Sejak berdirinya Madrasah Tsanawiya Negeri 1 kota Makassar sampai saat ini, 
jabatan kepala Madrasah telah banyak mengalami pergantian dari rentang tahun 1978 
sampai saat ini. Adapun nama-nama kepala Madrasah adalah: 
a. Dra. Hj. Sitti Hanilah (Periode 1978-1985) 
b. Drs. H. Abduh Djamati (Periode  1985-1992) 
c. Drs. Muhammad Natsir Katutu (Periode 1992-1994) 
d. Drs. H.M. Yusuf Husain (Periode 1994-1996) 
e. Drs. Zainal Abidin (Periode 1996-1998) 
f. Drs. H. Abdul Hamid Syah (Periode 1998-2000) 
g. Drs. H. Iskandar fellang, M.Pd (Periode 2000-2005) 
h. Dr. Hj. Yuspiani, M.Pd. (Periode 2005-2012) 
i. Dr. H. Wahyutddin Hakim,S.Pd.,M.Hum  (Periode 2012-2013) 
j. Drs. H. Abdul Rafik,M.Pd (Periode 2013-2016) 








1. Visi, Misi dan Fungsi sekolah MTsN 1 Kota Makassar 
a. Visi  
ISTIKAMAH Islami, Terampil, Inovatif, Berkarakter, Amanah dan 
Berwawasan Lingkungan Hidup 
b. Misi 
1)   Menyelanggarakan sistem pendidikan yang berkarakter dan 
berorientasi pada peningkatan mutu. 
2)   Mewujudkan lingkungan belajar yang sehat, hijau, nyaman, dan Asri. 
3)   Menyiapkan peserta didik yang berkualitas, berdaya saing tinggi dan 
berakhlakul karimah. 
c. Tujuan MTsN 1 Kota Makassar Terwujudnya kemampuan yang 
berkualitas di bidang IPTEK dan IMTAQ dengan indikator : 
1) Menghasilkan output yang berkualitas di bidang IPTEK dan IMTAQ 
dengan Indikatior. 
2) Meningkatkan kualitas pelaksanaan ibadah. 
3) Mengahafal dan memahami surah-surah pendek AL Qur’an (Juz 
Amma). 
4) Dapat berbahasa arab dan inggris sehari-hari. 
5) Menciptakan lingkungan madrasah sebagai sumber belajar. 







2. Uraian Tugas Staf Pustakawan Serta pengelola perpustakaan Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 Kota Makassar 
Tabel 4.1 
Rangkaian kegiatan staf perpustakaan  
No  Kegiatan 
   1. Kepala Perpustakaan 
 
 
1. Bertanggung jawab penuh atas 
penyelenggaran dan pengolahan 
seluruh unit perpustakaan sekolah 
2. Mengorganisir dan mengkordinir tata 
kerja dan tata hubungan seluruh staf 
perpustakaan 
3. Menetapkan kebijaksanaan-
kebijaksanaan interen khusus dan 
lingkup perpustakaan 
2. Bagian Pengolahan 
 
1. Membubuhi Cap (stempel 
perpustakaan) 
2. Menetapkan Nomor Klasifikasi (call 
Number) 





buku dan kartu tanggal kembali  
3.  Bagian pelayanan 1. Melayani pendaftaran anggota 
perpustakaan (pengambilan kartu 
anggota) 
2. Melayani peminjaman dan 
pengembalian buku 
3. Melayani pengunjung di dalam 
perpustakaan 
4. Menginput data buku baru kedalam 
aplikasi perpustakaan 
  
4. Bagian pemeliharaan 1. Merapikan buku-buku (shelving)  
2. Menjaga kebersihan ruang perpustakaan 
3. Memperbaiki kerusakan-keruskan pada 
buku  





5. Bagian Pengadaan  1. Menyeleksi koleksi buku yang masuk di 
perpustakaan  
2. Mengadakan kerja sama dengan 
perpustakaan lainnya  
3. Menginventarisasi buku baru 
4. Memperhatikan kondisi buku baru di 
perpustakaan  
Sumber data : Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Makassar 
 
3.  Struktur organisasi perpustakaan MTsN 1 Kota Makassar 
Struktur organisasi merupakan rangkaian yang menampilkan susunan tugas dan 
kewajiban anggota dalam suatu organisasi dan menunjukkan adanya korelasi dan 
fungsi-fungsi antar bagian organisasi dan masing-masing anggota, agar mencapai 
tujuan yang telah ditentukan  dan disepekati bersama. Berikut struktur organisasi 



































Hj. Darmawati, S.Ag.,M.Pd 
KEPALA PERPUSTAKAAN 















4.Tata tertib sudut baca  
Adapun tata tertip pada saat berkungjung disudut baca adalah sebagai berikut : 
a. Setiap pengunjung di larang makan, dan minum dalam area sudut baca. 
b. Pengunjung di larang merusak area sudut baca. 
c. Pengunjung di larang menimbulkan suara gaduh/bising yang dapat 
mengganggu pengunjung lain. 
d. Pengurus harus menjaga kebersihan, kerapian, dan kesopanan. 
e. Pengunjung tidak di perbolehkan membawa barang yang tidak di perlukan 
seperti tas, jaket, makanan, minuman dan lain-lain. 
f. Pengunjung dilarang merusak buku (Merobek, melipat, mencoret-coret atau 
mengotori bahan pustaka). 
g. Buku yg telah di baca harus di kembalikan ketempat semula 
5. Fasilitas sudut baca dilingkungan sekolah MTsN 1 Kota Makassar 
 Perlengakapan sudut baca dilingkungan sekolah MTsN 1 Kota Makassar 
merupakan sarana yang dapat menunjang proses belajar siswa, adapun sarana dan 
prasarana yang ada disudut baca antara lain sebagai berikut: 
1) Rak buku 
2) CCTV 
3) Koleksi buku 
4) Karpet lantai 







Gambar 2. Rak buku sudut baca di MTsN 1 Kota Makssar 
6. Daftar nama-nama pustakawan dan pengelola sudut baca dan taman baca di 
MTsN 1 Kota Makassar 
Tabel 4.2 
Jadwal pustakawan pengelola sudut baca 
No. Hari Nama Pengelolah 
1. Senin-Selasa Muhtar Lutfhi 
2. Rabu-Kamis Muh Nurul Aqsha 
3. Jum’at-Sabtu Nurfadilah Ashal,S.Ip 








Jadwal siswa pengelola sudut baca 
No. Nama siswa Kelas/Hari Jabatan 
1. Aisyah sunnurain IX.3/senin Ketua OSIM 
2. Muammar Qadafi IX.1/ Rabu Ketua IRMAS 
3. A. Nurhalizah M H IX.4/Selasa Ketua PMR 
4.  Muh Afiat IX.9/Sabtu  Ketua Pramuka Putra 
Sumber Data : Sudut baca  MTsN 1 Kota Makassar 
7. Jadwal Piket Sudut Baca 
Pengelolaan sudut baca di MTsN 1 Kota Makassar selain pustakawan dan 
kordinator sudut baca, siswa juga terlibat dalam pengelolaan sudut baca sehingga 
dapat meringankan pekerjaan pustakawan dan kordinator sudut baca selain itu siswa 
dilatih untuk mengelola sudut baca dan memiliki tanggung jawab tersediri, adapun 
kordinator sudut baca yaitu Asriyadi,S.Pd dan Muhtar Lutfhi berikut uraian daftar 












Jadwal piket pengelolaan sudut baca 
SENIN 
Ketua Osim 
Ketua Kelas VII 1 
Ketua Kelas VII 7 
Ketua Kelas VIII 1 
Ketua Kelas VIII 7 
Ketua Kelas IX 1 
SELASA 
Ketua PMR 
Ketua Kelas VII 2 
Ketua Kelas VII 8 
Ketua Kelas VIII 2 
Ketua Kelas VIII 8 
Ketua Kelas IX 2 
RABU 
Ketua IRMAS 
Ketua Kelas VII 3 
Ketua Kelas VII 9 
Ketua Kelas VIII 3 
Ketua Kelas VIII 9 
Ketua Kelas IX 3 
KAMIS 
Wakil Ketua Osim 
Ketua Kelas VII 4 
Ketua Kelas VIII 4 
Ketua Kelas VIII 10 
Ketua Kelas IX 4 
Ketua Kelas IX 7 
JUMAT 
Ketua Pramuka Putri 
Ketua Kelas VII 5 
Ketua Kelas VIII 5 
Ketua Kelas VIII 11 
Ketua Kelas IX 5 
Ketua Kelas IX 8 
SABTU 
Ketua Pramuka Putra 
Ketua Kelas VII 6 
Ketua Kelas VIII 6 
Ketua Kelas VIII 12 
Ketua Kelas IX 6 
Ketua Kelas IX 9 









Dari tabel di atas adapun urain tugas pada jadwal piket sudut baca antara lain  
1. Menata ruang sudut baca. 
2. Menjaga kebersihan dan ketertiban sudut baca.  
3. Menata dan mengelompokkan buku-buku sudut baca. 
4. Membuat buku daftar pengungjung. 
5. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh ketua literasi Madrasah 
B. Pengelolaan sudut baca dilingkungan sekolah dalam menumbuhkan budaya 
literasi di MTsN 1 kota Makassar 
Pada bab ini diuraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengelolaan 
sudut baca dilingkungan sekolah dalam menumbuhkan budaya literasi pada siswa di 
MTsN 1 Kota Makassar dilakukan dengan menganalisis data secara deskriptif, 
berdasarakan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada informan kepala sekolah, kordinator sudut baca, 
pustakawan dan juga beberapa siswa MTsN 1 Kota Makassar 
Adapun hasil penelitian yang dilakukan peneliti yaitu berdasarkan observasi, 
wawancara dan dokumentasi dalam proses pengumpulan data, setelah tahap 
pengumpulan data dilakukan kemudian peneliti melanjutkan pada tahap pengelolaan 
data yang selanjutnya dilakukan dengan menganalisis data secara deskripitif, tentang 
pengelolaan sudut baca dilingkungan sekolah dalam menumbuhkan budaya literasi 
pada siswa MTsN 1 Kota Makassar.  
Berdasarakan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan 





sekolah, Muhtar lutfhi kordinator sudut baca, Fadilah selaku pustakawan dan juga 
beberapa siswa MTsN 1 Kota Makassar mengenai pengelolaan sudut baca 
dilingkungan sekolah dalam menumbuhkan budaya literasi pada siswa MTsN 1 Kota 
Makassar, untuk lebih jelasnya peneliti akan memaparkan hasil wawancara mengenai 
pengelolaan sudut baca dilingkungan sekolah dalam menumbuhkan budaya literasi 
pada siswa.  
 Berikut hasil wawancara dengan ibu Hj. Darmawati,S.Ag.,M.Pd selaku kepala 
Madrasah MTsN 1 Kota Makassar mengemukakan bahwa: 
“keberadaan sudut baca merupakan upaya dalam menumbuhkan budaya baca 
pada siswa selain itu juga mencari suasana baru dalam proses pembelajaran 
bagaimana cara memengaruhi siswa untuk membaca, dan membuat suasananya 
agar mereka nyaman, oleh karena itu pihak Madrasah mengadakan sudut baca 
bekerja sama dengan siswa-siswa dan pengelola literasi di Madrasah. Cuman 
tantangannya di Madrasah waktu belajar siswa sangat padat kecuali pada hari 
sabtu waktu yang disisipkan untuk diminta siswa membaca di sudut baca, tapi 
saya amati dari sudut baca tersebut siswa sepenuhnya belum tertarik untuk 
membaca ini merupakan tugas saya bagaimana usaha dalam meningkatkan 
budaya baca pada siswa, upaya dalam pengelolaan sudut baca yaitu sudut baca 
didesain semenarik mungkin agar dapat menarik perhatian siswa untuk 
membaca, koleksi buku juga hal yang terpenting, selain sudut baca disini juga 
ada taman baca dan sudut baca kelas( wawancara Hj. Darmawati, 29 Juli 2019) 
 
Sesuai hasil wawancara dengan kepala Madrasah Hj. Darmawati peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa Adanya sudut baca di lingkungan sekolah merupakan hal yang 
baru atau mencari suasana lain dalam proses pengembangan budaya literasi di 
sekolah karna pada dasarnya siswa harus di beri dorongan untuk membaca dan 
membuat suasananya nyaman dalam proses meningkatkan pengetahuan dan 
menambah wawasan oleh karena itu adanya sudut baca diharap dapat menumbuhkan 





Pengelolaan sudut baca di lingkungan sekolah dalam menumbuhkan budaya 
literasi pada siswa MTsN 1 kota Makassar yaitu pihak Madrasah bekerja sama 
dengan pengelola literasi yaitu pustakawan dan guru beserta siswa dalam pengeloaan 
sudut baca, mengenai koleksinya yang ada disudut baca seperti buku cerita dan lain-
lain itu merupakan sumbangan buku dari siswa alumni dan sebagian dari 
perpustakaan untuk dipajang disudut baca baik itu buku bacaan atau buku pelajaran 
lainnya dengan demikian akan tercipta budaya literasi di sekolah. 
 
Selanjutnya hasil wawancara dengan Fadilah Ashal selaku pustakawan juga 
menambahkan paparan dari Ibu Hj. Darmawati:  
 
“pengelolaan sudut baca di lingkungan sekolah dalam menumbuhkan budaya 
literasi pada siswa yaitu dengan cara mendesain sudut baca semenarik mungkin 
fasillitas yang memadai dan yang terpenting itu koleksi buku contohnya seperti 
buku cerita, novel, cerpen, majalah anak, dan Koran ini merupakan usaha dalam 
proses menumbuhkan budaya literasi, dalam proses pengelolaan sudut baca 
bukan hanya pustakawan yang mengelolah sudut baca akan tetapi siswa juga 
terlibat dalam proses pengelolaan sudut baca misalkan tugas siswa mulai dari 
memberikan sosialisasi kepada tiap-tiap kelas mengenai literasi, literasi ini 
menyangkut sudut baca, taman baca dan sudut baca kelas yang ada di MTsN 1 
Kota Makassar( Fadilah Ashal, 25 Juli 2019)” 
 
Dari pernyataan informan diatas peneliti menyimpulkan bahwa proses 
pengelola sudut baca dilingkungan sekolah dalam menumbuhkan budaya literasi pada 
siswa melalui sudut baca agar sudut baca berjalan dengan baik yaitu dengan cara 
mendesain sudut baca semenarik mungkin agar dapat menarik perhatian siswa untuk 





budaya literasi semakin banyak buku yang dimiliki maka dalam menumbuhkan 
budaya literasi tidaklah sulit.  
Dalam proses menumbuhkan budaya baca pada siswa perlu adanya usaha yang 
dilakukan oleh pustakawan hal-hal yang dilakukan oleh pustakawan contohnya 
seperti mendesain sudut baca sebaik-baiknya fasilitas yang memadai misalkan 
menambahakan karpet dan meja baca yang terpenting koleksi buku yang menarik, ini 
merupakan upayah yang dilakukan oleh pustakawan dalam pengelolaan sudut baca, 
begitu pun dengan siswa yang diberi amanah dalam mengelolah sudut baca jadi siswa 
juga terlibat dalam proses pengelolaan sudut baca, usaha yang dilakukan seperti 
memberikan sosialisasi pada setiap kelas bahwa adanya sudut baca di lingkungan 
sekolah. 
Berikut hasil wawancara dengan Muhtar Lutfhi selaku kordinator sudut baca di 
MTsN 1 Kota Makassar 
“Tantangan pendidikan saat ini khususnya bagi siswa ialah dia lebih senang 
memegang anroid di banding memegang buku inilah salah satu fungsi sudut 
baca itu sendiri bagaiman cara mempengaruhi siswa agar siswa tertarik untuk 
menggunakan sudut baca bukan dari menggunakannya saja tetapi harus 
memerhatikan secara keseluruhan siswa dalam menumbuhkan budaya literasi, 
sudut baca yang ada di lingkungan sekolah harus ditata sebaik-baiknya agar 
dapat menarik minat baca pada siswa, kami pun mengganti buku-buku 
tersebut pada setiap waktu tertentu agar siswa tersebut tidak bosan dengan 
koleksi yang itu-itu saja. (Muhtar Lutfhi 25 Juli 2019) 
 
 Setelah hasil wawancara diatas dengan Pak Muhtar Lutfhi peneliti dapat 
menarik kesimpulan bahwa terkait dengan pengelolaan sudut baca dilingkungan 
sekolah dalam menumbuhkan budaya literasi pada siswa Madrasah Tsanawiya Negeri 





utama bagi pihak kepala Madrasah, mengevektifkan sudut baca harus benar-benar 
diperhatikan karena sudu baca merupakan salah satu yang mempengaruhi 
perkembangan budaya literasi pada siswa. Karena tantangan pendidikan saat ini ialah 
lebih senang memegang teknologi atau mencari informasi melalui android yang lebih 
menyenangkan dibanding buku. inilah salah satu fungsi sudut baca itu sendiri 
bagaiman cara mempengaruhi siswa agar siswa tertarik untuk menggunakan sudut 
baca bukan dari menggunakannya saja tetapi harus memerhatikan secara keseluruhan 
siswa dalam menumbuhkan budaya literasi.  
Pentingnya pemeliharaan sudut baca di lingkungan sekolah merupakan hal yang 
wajib dilakukan oleh pengguna baca tersebut yaitu siswa di  sekolah, sudut baca yang 
ada dilingkungan sekolah harus memiliki peningkatan setiap waktu agar siswa tidak 
merasa bosan dengan suasana yang ada di sudut baca, maka dari itu konstribusi 
sangat di perlukan dalam membuat sudut baca menjadi tempat yang nyaman, bersih 
dan indah sehingga membuat siswa lebih gemar membaca di sudut baca. 
Jadi dapat di simpulkan dari hasil wawancara dengan tiga informan bahwa 
dalam proses pengelolaan sudut baca di lingkungan sekolah sudah diusahakan 
semaksimal mungkin oleh pustakawan dan kordinator sudut baca beserta siswa yang 
mengelola mulai dari fasilitas dan koleksinya hanya saja masih kurang siswa yang 
menggunakan sudut baca di sekolah, siswa lebih senang memegang android 
dibadingkan dengan memegang buku, oleh karena itu pihak Madrasah mengadakan 
sudut baca di lingkungan sekolah agar dapat  menumbuhkan budaya literasi pada 





Adapun feedback dari siswa mengenai pengelolaan sudut baca dalam 
menumbuhkan budaya literasi pada siswa MTsN 1 Kota Makassar, dari hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti terhadap informan yang memanfaatkan sudut 
baca adalah sebagai berikut. 
 
Berikut hasil wawancara dengan salah satu siswi Aisyah Sunnurain selaku 
ketua Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIM)  kelas IX.3 mengemukakan bahwa: 
 
“mengenai sering memanfaatkan sudut baca bisa dikatakan tidak, tapi pernah 
memanfaatkannya tentu pernah, yang membuat saya tertarik yaitu antara lain 
tempatnya yang cukup nyaman bagi siswa kemudian buku-buku yang ada di 
sudut baca tersebut juga menarik dan sangat cocok untuk siswa seumuran saya, 
koleksinya itu tentang buku fiksi, buku non fiksi seperti buku sejarah, buku 
agama, dan buku komik. ( Aisya Sunnurain Aziz, Siswi kelas IX.3 24 Juli 
2019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswi bahwa hal yang 
terpenting dalam sudut baca sekolah adalah koleksi buku yang dimilikinya dan desain 
pada sudut baca, dan semakin banyak buku yang terdapat pada sudut baca maka 
semakin bertambah antusias minat baca dan menambah wawasan bagi siswa, koleksi 
buku juga salah satu yang menarik dalam pengembangan sudut baca, oleh sebab itu 
koleksi buku harus jadi perhatian khusus bagi pihak sekolah apabila ingin siswanya 
memiliki wawasan dan menambah pengetahuan dan jika ingin berprestasi mulai dari 





Selanjutnya hasil wawancara dengan salah satu siswa Muammar Qadafi selaku 
ketua ikatan remaja masjid As-sa’adah (IRMAS) siswa kelas IX.1 mengemukakan 
bahwa: 
“kadang-kadang saya memanfaatkan sudut baca, yang membuat saya tertarik 
dalam memanfaatkan koleksi yang ada disudut baca adalah karena adanya 
buku-buku yang dipajang membuat saya tertarik untuk membacanya, dan 
tempatnya yang cukup strategis sehingga pada saat saya lewat saya melihat 
buku-buku yang menarik sehingga saya memanfaatkan sudut baca semaksimal 
mungkin kemudian sudut baca tersebut sudah dikelolah dengan baik dan buku 
yang di pajang merupakan buku-buku yang dapat menarik minat baca siswa” 
(Muammar Kadafi siswa kelas IX. 1 25 Juli 2019) 
 
Setelah hasil wawancara dengan informan, peneliti dapat menarik kesimpulan 
bahwa Siswa kini menjadi siswa yang menggemari buku dan memiliki pengetahuan 
yang luas, terlebih lagi adanya sudut baca dilingkungan sekolah kini menjadi sarana 
bagi siswa dalam menambah wawasan. Efektivitas sudut baca merupakan suatu 
wadah untuk mengembangkan potensi yang tersembunyi dalam diri siswa sehingga 
dapat menambah ilmu pengetahuan dan meningkatkan prestasi pada psoses 
pembelajaran. 
Selanjutnya wawancara dengan salah satu siswi A. Nurhalizah M H selaku 
ketua palang merah unit 317 kelas IX.4 mengemukakan bahwa: 
”keberadaan sudut baca di lingkungan sekolah merupakan hal yang positif  
dan masih kurang dari sekolah-sekolah yang mengadakan sudut baca sehingga 
keberadaan sudut baca di sekolah ini sangat membantu proses belajar, hal 
yang membuat saya tertarik dalam memanfaatkan sudut baca yaitu tempatnya 
yang mudah dijangkau oleh siswa contohnya saya, kemudian terdapat buku-
buku yang menarik untuk dibaca, tetapi bahan bacaan yang ada di sudut baca 
masih kurang sehingga saya lebih mencari informasi langsung ke 
perpustakaan” A Nurhalizah M H ( 6 Agustus 2019) 
 
Berdasarkan jawaban dari salah satu siswa mengenai pemanfaatan sudut baca 





di sekolah, sudut baca dapat dimanfaatkan oleh siswa pada saat waktu luang sehingga 
waktu siswa tidak terbuang hanya karena bermain, dengan adanya sudut baca 
dilingkungan sekolah dapat meningktatkan budaya literasi pada siswa. 
Selanjutnya wawancara dengan salah satu siswa Muh. Afiat selaku ketua 
Pramuka kelas IX.9 mengemukakan bahwa: 
“sudut baca di MTsN 1 Kota Makassar merupakan upaya yang dilakukan oleh 
pihak sekolah dalam menumbuhkan minat baca pada siswa, terutama saya 
sebagai pengguna sudut baca kadang-kadang memanfaatkan sudut baca 
diwaktu luang, alasannya karena jadwal belajar sangat padat begitu juga 
dengan kegiatan organisasi sehingga waktu untuk membaca di sudut baca 
masih kurang”( wawancara Muh afiat IX.9 ) 
 
Berdasarkan jawaban para informan di atas dapat disimpulkan bahwa upaya 
yang dilakukan oleh pihak madrasah sangat mendukung dalam proses pembelajaran 
siswa dengan adanya sudut baca memberikan warna baru dan suasana baru pada 
proses pembelajaran, yang jadi kendala dalam proses pemanfaatn sudut baca yaitu 
jadwal belajar siswa padat begitu juga dengan koleksinya masih terbatas sehingga 
masih kurang siswa yang memanfaatkan sudut baca. 
 
C. Kendala dalam pengelolaan sudut baca di lingkungan sekolah dalam 
menumbuhkan budaya literasi pada siswa MTsN 1 Kota Makassar 
Pengadaan sudut baca sudah banyak diadakan di beberapa sekolah khususnya 
di MTsN 1 Kota Makassar, pengadaaan sudut baca tersebut dapat membantu 
menumbuhkan minat baca siswa. oleh sebab itu, pihak Madrasah mengadakan sudut 





wawasan siswa. Kendala dalam pengelolaan sudut baca dilingkungan sekolah yaitu  
sarana dan prasarana yang kurang memadai, tenaga kerja yang kurang terlatih serta 
pengelolaan sudut baca yang hanya dilakukan oleh siswa yang belum mengetahui 
lebih mendalam mengenai pengelolaan sudut baca, bahan bacaan yang disediakan 
terbatas serta kurangnya siswa yang memanfaatkan sudut baca. Untuk mengetahui 
lebih mendalam, peneliti akan membahas jawaban berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada beberapa informan terkait kendala 
apa saja yang dihadapi dalam pengelolaan sudut baca di sekolah MTsN 1 Kota 
Makassar. 
Berikut hasil wawancara dengan Fadilah Ashal selaku pustakawan di 
perpustakaan sekolah MTsN 1 Kota Makassar bahwa: 
 
”Masalah yang dihadapi yaitu, jam pelajaran siswa yang terlalu padat 
sehingga siswa hanya melakukan sosialisasi setiap hari sabtu yaitu sosialisai 
kesehatan, sosialisai dakwah, dan sosialisasi literasi yang dilkukan disetiap 
kelas, literasi ini tempatnya ada di taman baca dan di sudut baca. Dan bahan 
bacaan yang masih kurang disebabkan karena koleksi yang ada terbagi di 
perpustakaan, taman baca dan sudut baca kelas”(Fadilah Ashal, 25 Juli 2019) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Fadilah Ashal, peneliti menyimpulkan 
bahwa kendala yang dihadapi dalam pengelolaan sudut baca di MTsN 1 Kota 
Makassar adalah kurangnya koleksi yang disediakan. Karena koleksinya terbagi di 
perpustakaan dan taman baca. Selain itu, jam pelajaran yang terlalu padat membuat 






Berikut hasil wawancara dengan Pak Muhtar Lutfhi selaku kordinator sudut 
baca di MTsN 1 Kota Makassar 
“Masalah yang di hadapi yaitu bahan bacaan yang masih kurang disebabkan 
karena koleksi yang ada di MTsN 1 Kota Makassar terbagi seperti di 
perpustakaan, taman baca dan sudut baca kelas kemudian jam pembelajaran 
siswa sangat padat sehingga waktu untuk membaca di sudut baca masih kurang 
siswa yang memanfaatkannya serta fasilitas yang tidak memadai” (Muhtar 
Lutfhi 25 Juli 2019) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kordinator sudut baca Muhtar lutfhi 
masalah yang di hadapi yaitu kurangnya bahan bacaan yang disediakan untuk siswa, 
dimana koleksi juga sangat berpengaruh bagi minat baca siswa semakin banyak 
koleksi buku yang dimiliki sudut baca maka dapat membuat siswa makin tertarik 
untuk datang serta fasilitas pada sudut baca memadai. 
Adapun hasil wawancara dengan siswa Aisyah Sunnurain sebagai salah satu 
pengelolah sudut baca di MTsN 1 Kota Makassar yaitu: 
 
“Pengelolaan yang hanya dilakukan oleh siswa adalah suatu masalah yang 
terjadi. Karena, kurangnya pemahaman serta tidak mengetahui lebih dalam 
mengenai tata cara pengelolaan sudut baca dibandingkan dengan pustakawan 
tentunya. Juga jam pelajaran yang padat dan tugas yang diberikan guru 
sehingga pengelolaanya belum maksimal. Tapi kita sebagi pengelola berusaha 
untuk mengembangkan sudut baca dengan baik” (Aisyah Sunnurain, 25 Juli 
2019)” 
 
Berdasarkan dari hasil wawancara diatas dengan Aisyah Sunnurain, peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa kendala yang dihadapi dalam mengelolah sudut baca di 
MTsN 1 Kota Makassar bukan hanya disebabkan oleh sarana dan koleksi yang belum 
memadai melainkan kendala dari siswa yang bekerja sama dengan pustakawan 
sebagai pengelola, dimana pelajaran yang padat dan kurangnya pengetahuan 





Berdasarkan jawaban para informan di atas dapat disimpulkan bahwa Masalah 
yang dihadapi oleh pustakawan yaitu, jam pelajaran siswa yang terlalu padat sehingga 
masih sedikit siswa yang memanfaatkan sudut baca selain itu  bahan bacaan yang 
disediakan terbatas karena koleksinya terbagi ada di taman baca, perpustakaan dan 
sudut baca kelas. Selanjutnya pengelolaan yang hanya dilakukan oleh siswa ini 
merupaka suatu masalah yang terjadi. Karena, kurangnya pemahaman serta tidak 
mengetahui lebih dalam mengenai tata cara pengelolaan sudut baca dibandingkan 























Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti kepada informan 
mengenai pengeloaan sudut baca dilingkungan sekolah dalam menumbuhkan budaya 
literasi pada siswa MTsN 1 Kota Makassar, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Adanya sudut baca di lingkungan sekolah merupakan hal yang baru atau 
mencari suasana baru dalam proses pengembangan budaya literasi di sekolah 
karna pada dasarnya siswa harus diberi dukungan untuk membaca dan 
membuat suasananya nyaman dalam proses meningkatkan pengetahuan dan 
menambah wawasan. sudut baca di kelolah oleh pustakawa, kordinator sudut 
baca dan siswa. Sudut baca bertujuan untuk mengenalkan siswa pada sumber 
bacaan untuk dimanfaatkan sebagai media sumber belajar serta memberikan 
pengalaman membaca yang menyenangkan. 
2.  Upaya dalam proses pengelolaan sudut baca yaitu mendesain area sudut baca 
semenarik mungkin agar siswa tertarik untuk berkungjung ke sudut baca, 
mengganti koleksi buku tiap waktu yang ada disudut baca sekali dalam 
sebulan yang dilakukan oleh pengelolah sudut baca, menata ruang sudut baca 








Kendala yang dihadapi pada proses pengelolaan sudut baca dilingkungan sekolah 
MTsN 1 Kota Makassar yaitu,  
a) Kurangnya bahan bacaan yang disediakan disudut baca, karena 
koleksinya terbagi ditaman baca, sudut baca kelas dan sudut baca, 
b) Jadwal belajar siswa padat sehingga sudut baca kurang dimanfaatkan 
oleh siswa 
c) Fasilitas yang kurang memadai  
d) Pengelolaan yang hanya dilakukan oleh siswa yang masih kurang 
memahami mengenai pengelolaan sudut baca. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengelolaan sudut baca di lingkungan 
sekolah dalam menumbuhkan budaya literasi pada siswa Madrasah Tsanawiya Negeri 
1 Kota Makassar maka peneliti menyarangkan  yaitu: 
1. Memberikan fasilitas yang memadai terutama koleksi yang ada disudut baca 
perlu diperbarui satu bulan sekali. 
2. Memajang koleksi buku seperti buku komik atau buku cerita. 
3. Siswa perlu menjaga kebersihan pada area sudut baca tidak membuang 
sampah agar pengujung nyaman pada saat berkunjung disudut baca 
4. Menata ruangan sudut baca sebaik-baiknya agar dapat menarik daya tarik 





5. Dengan adanya jadwal piket pengelolaan sudut baca maka siswa perlu 
menyadari bahwa adanya tanggung jawab yang perlu dilaksanakan 
6. Mengganti bahan bacaan yang ada di sudut baca tiap bulan dengan buku yang 
berbeda-beda. 
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Gambar 1 : wawancara dengan Ibu Hj. Darmawati selaku kepala sekolah MTsN 1 
Kota Makassar 
 
Gambar 2 : wawancara dengan Fadilah Ashal selaku pustakawan serta pengelola 
sudut baca 
 
 Gambar 3 : wawancara dengan Muhtar lutfhi selaku kordinator sudut baca 
 
Gambar 4 : wawancara dengan siswa Muammar kadafi kelas IX.1 
 Gambar 5 : wawancara dengan siswi Aisya Sunnurain kelas IX.3 Selaku ketua Osim 
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